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Tasawuf Integratif
(Kajian Terhadap Peran Sosial Politik Ulama Sufi di Nusantara)

Oleh: Akbarizan :

Abstrak

Dalam karya-karya para sufi, mereka mengembangkan Reseimbangan dalam
semna aspek ajaran Islam, batiniah dan labiriab, syariah dan hakikat, dunia dan
akbirat. Mereka mendorong umat Islam untuk memenubi kebutuban sendiri, bekerja
sendiri dan mandiri. Mereka melarang sikap meminta-minta. Mereka juga mendorong
Dara sufi untuk melakukan amar ma’ruf nabi munkar, bergaul dengan manusia
babkan mereka mengajak kaum Muslim melawan penjajaban dan penindasan
Eolonialisme.

Kata kunci: sosial politik, sufisme, ulama sufi, tasawuf integratif.

A Pendahuluan

Sufisme adalah salah satu aspek pemikiran Islam yang sering dikaji
- oleh ilmuwan.' Ia juga salah satu hal yang menarik perhatian kaum “non-
Smuwan” seperti kaum awam, birokat, dan teknokrat. Mereka
membutuhkan sesuatu yang bisa memuaskan akal budi, menentramkan
=wa, memulihkan kepercayaan diri sekaligus mengembalikan keutuhan
wang nyaris punah karena dorongan kehidupan materialistis dalam konflik
“deologis.” Mereka menganggap sufisme dapat memenuhi kebutuhan
sersebut.

* Dosen UIN SUSKA Riau

! Dalam bahasa lain, sufisme disebut juga dengan tasawuf atau mistisisme Islam.
“z merupakan ajaran Islam, hasil dari ijtihad terhadap al-Qur'an dan Sunnah. Seperti figh
~ =sprudensi Islam) dan tauhid (teologi Islam), sufisme juga merupakan pemahaman
2n penafsiran tethadap dua sumber hukum Islam tersebut yang menekankan
- sembersihan jiwa dan penjernihan akhlak untuk menggapai kebahagiaan abadi yaitu
 ==mpu berkomunikasi langsung dengan Allah. Komunikasi tersebut dapat berupa
- we wat, ditihad, wabdal) al-wnjnd, atau hulul. Sepert ungkapan al-Qusyairi - yang menyatakan
- wewuf itu adalah ilmu yang membicarakan ahwa/ membersihkan diri dan menjernihkan
- =2k Hal ini dapat dilihat dari ungkapannya berikut:
E GV Bl by sl e 5 B VI Rdal 5 il 3875 Jlgl 4 OB e s O pad
et al-Qusyaitd, ar-Risalah al-Qusyairiyyah, (Mesir: Bab al-Halabi, 1940), p. 389.
: 2 Hal ini dapat dibandingkan dengan peristiwa konversi Imam al-Ghazali. Imam
& Chazali (w. 1111 M) adalah ulama besar ahli figh penganut mazhab Syafi’i dan
~se=cukung teologi mazhab Asy’ari yang amat kritis. Namun ketika usianya sudah tua, ia
- ==t meragukan dalil akal yang menjadi tiang tegaknya mazhab Asy’ariyyah di samping
- . wahyu. Sesudah mengalami keraguan terhadap kemampuan akal baik dalam filsafat
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Di samping itu, paham dan praktik sufisme diyakini telah memasuki
semua aspek kehidupan. Bahkan dalam lapangan politik, sufisme, diduga
ikut berperan dan memberikan kontribusi yang cukup signifikan. Padahal
sufisme dan politik seringkali dianggap bagaikan air dan minyak. Dua
sikap dan petilaku yang berbeda dan sulit dipertemukan.

Walaupun sufisme sepertinya dapat diterima oleh sebagian
masyarakat, akan tetapi, pemikiran-pemikiran kritis terhadap sufisme tetap
diperlukan. Benarkah sufisme diterima sepenuhnya oleh umat? Bila tidak,
bagaimana umat menanggapi sufisme? Bagaimana pemikiran, ajaran dan
praktik-praktik sufisme itu? Bagaimana aplikasi dan relevansinya di era
modern sekarang? Jika sufisme dikaitkan dengan politik, maka
bagaimanakah keterkaitan sufisme dengan politik? Bagaimana pula peran
atau partisipasi sufi dalam politik?

© Umat Islam dalam menanggapi sufisme dapat dikelompokkan
menjadi tiga. Kelompok pertama memandang bahwa sufisme merupakan
penyebab kemunduran umat Islam, baik dari sisi intelektual, etos kerja
maupun lainnya. Menurut kelompok ini, sufisme merupakan ajaran yang
pasif, isolatif, jumud dan kaku. Kelompok ini mengemukakan fakta
sejarah bahwa kemunduran umat Islam bersamaan dengan maraknya
praktik-praktik sufisme di dunia Islam. Kelompok kedua memandang
bahwa sufisme sungguh penting untuk mempersenjatai diri manusia
dengan nilai-nilai rohaniah, merealisasikan keseimbangan jiwa dalam
kehidupan materialistis dan menentramkan jiwa, karena sufisme adalah
suatu ajaran yang dipahami dan ditafsirkan dari al-Qur'an dan as-Sunnah
serta memiliki potensi spritual. Kelompok ketiga memandang bahwa di
samping memiliki sisi-sisi negatif namun sufisme memiliki potensi dan
kontribusi pula. Kelompok ketiga ini berupaya untuk —menjembatani
jurang pemisah antara kedua kelompok di atas. Kelompok ini
mengemukakan sebuah konsep baru yang dikenal dengan “neo sufisme”.
sebagai upaya untuk mereformasi tradisi sufisme karena bagaimanapun
sufisme memang dibutuhkan dan  telah banyak mengembangkan
peradaban umat manusia. Titik lemah tradisi sufisme selama ini tetletak
pada pandangan negatifnya terhadap dunia dan menjauhkan diri dari
ketetlibatan dengan manusia (sosial). “Neo sufisme” menekankan
petlunya pelibatan diri dalam sosial secara aktif. Hal inilah yang

maupun ilmu kalam, akhirnya justru ia mendapatkan kepuasan dalam penghayatan
kejiwaan dalam tasawuf, yaitu mempercayaai kemutlakan dalil kasyafiab. Bandingkan
dengan Muhammad Abd Haq Ansati, Mergjut Tradisi Syariab dengan Sufisme: Mengkayi
Gagasan Mujaddid Syekh Abmad Sirbindi, terj. Achmad Nashir Budiman, (Jakarta: Sri
Gunting, 1997), p. 119. Lihat juga Simuh, Tasawnf dan Perkembangannya dalam Islam
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), p. 162.
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membedakan “neo sufisme” dengan sufisme lain yang lebih menekankan
pada kesalehan individual dan isolatif.’

Pemikiran-pemikiran yang menyatakan bahwa doktrin-dokerin zwhd.
wzlah. fagr dan wara‘ dalam sufisme merupakan penyebab kemunduran
umat Islam di atas, menurut kelompok ketiga, dapat dirckonstruksi
sedemikian rupa sehingga dapat menjadikan sufisme sebagai esoterisme
arau penghayatan keagamaan batini yang menghendaki hidup aksf dan
zerlibat dalam masalah kemasyarakatan. Seperti ‘#g/ah akan ada batknya
ika hal itu dilakukan untuk menyegarkan kembali wawasan dan
meluruskan pandangan yang kemudian dijadikan titik tolak untuk
pelibatan diri dan aktivitas segar lebih lanjut. Begitu juga dengan zwhd, fagr
dan wara' untuk hal-hal positif lainnya.

Tetlepas dati petbedaan pandangan dua kelompok umat tersebut,
ternyata, sufisme dan pengikutnya memberikan peran yang signifikan
cerhadap perkembangan Islam dan politik di Nusantara. Menurut Abdul
Munir Mulkhan, sufisme berperan dalam berbagai gerakan politik radikal
vang didukung rakyat kebanyakan di Nusantara.* Inilah fakta sejarah yang
mendorong penulis mengangkat kajian  peran sosial politik ulama sufi
abad ke-17 dan ke-18 Masehi sebagai pusat konsentrasi dalam tulisan ini.
Hal ini dilatarbelakangi oleh asumsi sementara bahwa ajaran sufisme yang
mengakar sejak abad XVII dan XVIII adalah ajaran sufisme yang terlibat
secara langsung dengan kehidupan sosial dan politik. Tokoh-tokoh sufi
seperti ar-Raniri (w. 1068 H/ 1658 M.). al-Makassari (1037 H./1627 M. -
1121 H./1699 M.) dan as-Sinkili (1024 H./1615 M. - 1105 H./1693 M.)
adalah orang-orang pemerintahan atau orang-orang yang tetlibat dengan
politik pada masanya. Mereka secara konsekuen selalu bergaul dengan
masyarakat dan membantu masyarakat. Selain itu, ada pula gerakan
membela kepentingan masyarakat lemah yang dipolopori oleh para sufi
seperti gerakan “Petani” tahun 1888. Perang terhadap penjajahan Belanda
dilakukan dan digerakkan juga oleh para sufi’ Semua peristiwa yang

3 Fazlur Rahman, Metode Alternatif Neo-Modernisme Islam, peny. dan terj. Taufiq
Adnan Amal, (Bandung: Mizan, 1987), pp. 18-24. Namun paham neo-sufisme ini
dianggap oleh sebagian peneliti sufisme “tidak tepat”. Karena penelitian terhadap
sufisme yang hanya menonjolkan aspek tertentu, terutama aspek positifnya terhadap
pengamalan agama, tidak memberikan pengertian yang utuh tentang sufisme. Seperti
menurut Simuh, untuk mendapatkan pengertian yang utuh dan menyeluruh tentang
sufisme, harus mempertimbangkan inti cita sufisme, yaitu fana’ dan kasyaf. Baca Simubh,
Tasawnf dan Perkembangannya, p. 13.

4 Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani, (Yogyakarta:
Bentang, 2000), p. 123. Lihat pula Bellah, Beyond Belief; p. 75.

SAzyamardi Azra, Jaringan Ulama Timnr Tengah dan Kepulanan Nusantara Abad

XVII dan XVIII M., (Bandung: Mizan, 1995), pp. 282-293.
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melibatkan para sufi tersebut adalah bukti bahwa sufisme dapas
mendorong pengikutnya tetlibat dalam politik.

Sebagian peneliti menyatakan bahwa tidak semua ajaran sufismeny=
dapat mendorong pengikutnya terlibat secara politik. Menurut mereka,
sufi-sufi yang terlibat secara politik hanyalah sufi-sufi yang memilis
kepedulian sosial. Menurut penelitian Federspiel dan Deliar Noer, gaung
reformasi Islam pertama kali dimulai abad XVII oleh trio ulama, yaitu 2= :
Raniri, al-Maqassari dan as-Sinkili, kemudian dilanjutkan oleh sejumia®
ulama abad ke XVIII seperti al-Palimbani (1116 H./1704 M.-1203
H./1788 M.), al-Banjari (1148 H./1735 M.—1227 H./1812 M.), dan ak :
Fattani (1153 H./1740 M.—1265 H./1847 M.). Mereka adalah ulama-ulamz l t senelitian.
sufi yang yang mempunyai rasa tanggung jawab terhadap masyarakat
Mereka melakukan revitalisasi dengan mengembangkan pemahaman yans

meragukar
is ole

Peran !

lebih betimbang atas setiap aspek Islam: hukum syariat dengan misss Sufic
batiniah; #azari dengan mali, serta sosial dengan individual. Pendeknvz . (
menurut Azra, mereka berusaha melahirkan perubahan—perubahan dalam 3 ;., }zei
masyarakat dengan corak purifikasionis dan aktivis.” B
Di samping itu, ulama-ulama sufi abad XVII dan XVIII M. dipilis i ke
karena mereka banyak melahirkan karya-karya sufisme, yang mereks — i
amalkan dan ajarkan. Mereka juga terlibat secara aktif dalam poligk - = dur:
Padahal, sufisme dan politik seringkali diasumsikan sebagai dua hal yans = = araka;
bertolak belakang, akan tetapi pada abad ke-17 dan ke-18 M. justm= Bt

Unt

sebaliknya.
Ada dua sumber data dalam penelitian ini. Pertama adalah naska® Ed .1
atau literatur yang ditulis oleh enam ulama sufi besar Nusantara abad e B
XVII dan XVIIT M. tersebut yang berkaitan dengan tasawuf. Karya-karss ' '- -
. : 7 = Smereka ju
tersebut di antaranya adalah pertama, karya Nur ad-Din ar-Raniri, yam= = = e
Asrar al-Insan fi Ma'rifab — ar-Rub Wa ar-Rabman, Fath al-Mubin ‘ala &&= 3 k: D
Mulbidin, dan Hujjah as-Siddiq k Daf’ ax-Zindiq. Kedua, karya Abd ar-Rauf = '1;an-

As-Sinkili, yaitu Mir'ah at-Tullab Fi Tahsil Ma’rifah Abkam asy-Syar iyyah ha=

Mualik al-Wabhab dan Umdab al-Mubtajin ‘ila Sulnk Maslak al-Mufrace ik, di

Ketiga, karya Syekh Muhammad Yusuf al-Makassari, yaita Matalib o= Aktif
Salikin, Sirr al-Asrar, Taj al-Asrar fi Tabgiq Masyrab Abl al-“Arifin min Abi aF = S
Istibsar, dan Zubdah al-Asrar. Keempat, karya Abd as-Samad al-Palimbant, S5k men
yaitu Nasihah al-Muskmin Wa Tazkirab al-Mu'minin fi Fadail al-Jihad W& “eang yang
Karamab al-Mujahidin fi Sabil Allah, Tubfah ar-Ragbin i Bayan Hagigah Imss % mengar

Epertl ung

6Lihat H.M.Federspiel, Persatuan Islam, Islamic Reform in Twentieth Century Indomesse.
(New York: Cornell University, 1970), p. 4. Deliar Noer, The Modernist Muslim Movemest

(Singapore: Oxford University Press, 1973), pp. 10-21.
7 Lihat Azyamardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengab dan Kepulanan Nusantara, pe

282-293.
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' Politik...

afisme  daps8 : oL minin dan Sair as-Salikin Ji Suluk Maslak al-Muttagin. Kelima, karya
gl = -~ —=mmad Nafis al-Banjari, yaitu ad-Durr an-Nafis fi Bayan Wahid al-Afal :
W aLona’ wa as-Sifat wa ag-Zat al-Tagdis. Keenam, karya Daud Abdullah
= ehani, yaitu Fam’ al-Masail dan Minhaj al-‘Abidin.  Literatur atau
E = tersebut yang dijadikan rujukan adalah literatur yang telah dizahgiq
sencliti-peneliti terdahulu. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, kritik
#can sumber data ini tidak menjadi fokus utama. Kritik sumber akan
Sieian jika ditemukan sumber data yang secara substansial sangat
=r=san. Sumber kedua adalah naskah dan literatur selain naskah yang
B olch ulama sufi abad XVII dan XVIII M., yang mendukung

—

ajaran suﬁsmei‘fﬁ“
Menurut mere“‘
ufi yang mEmEES
yeliar Noet, ZF=S
fio ulama, yaite =
Lkan oleh sejurmis
H./1704 M-t
/1812 M), da= ,
adalah ulama- ” =
‘hadap masyar=s
in pemahaman =
ariat dengan TS
jividual. Pendes g
an-perubahan <8

T e T I e T

T T

Becan Sosial Politik Ulama Sufi

sfisme, terutama, di kalangan kaum Muslim modernis, sering
= scbagai salah satu penyebab utama kemunduran dunia Islam.
==zius, sufisme dituduh sebagai sumber bid'ah, takhyul dan
Sccara sosial, sufisme disalahkan karena menarik masyarakat
%= arah "kepasifan" dan penarikan diti (‘%g/sh) dari permasalahan
= = dianggap mendorong sikap pelatian diti (escapism) dari
=== sosio-ekonomi-politk  kaum  Muslimin.  Akibatnya,
S Muslim tidak berhasil berpacu dengan dunia Barat yang kian

dan XVIII M. &
fisme, yang ==
aktif dalam _
 sebagai dua =3
dan ke-18 M. =

== membuktikan hal itu, perlu dilacak benarkah sufi-sufi besar
a0 ke-18 Masehi tersebut integratif dengan masyarakat?
etz juga isolatif seperti halnya tuduhan di atas? Apakah
fes mengajarkan hal-hal yang dapat mendorong kejumudan?

ertama adalab 2
besar Nusanz===

2TTE

a1 tasawuf. Karss

2d-Din ar-Rasss soeranyaan ini dapat dicari jawabannya dati karya-karya

Fath al-Mubm 3 == penclitian terhadap karya-karya tersebut, terbukti beberapa
jua, karya Abd w=wiran ulama sufi tersebut mempunyai kaitan dengan sosial
\hkam as)-Syar e Be=nya:

Iuk Maslak @
issari, yaitu ASS
Abl al-‘Arifin =8
 as-Samad al-F
‘iﬂﬁ Fadai/ =2
in fi Bayan Hos

wsaha Memenuhi Kebutuhan Sendiri

menckankan hidup dari usaha sendiri. Sufisme melarang
1 orang lain karena ibadahnya. Al-Palimbani menolak
Se=iap fatalis, yang menyerah diri pada nasib tanpa berusaha.
=l iru sebagai pikiran-pikiran orang jahil yang tersesat,
=mv2 sebagai berikut:

y in Twentieth Con
The Modernist Mass

= Sahman, Islam, (Chichago: University Press, 1966), pp. 144-148,

b dan Kepulanan N

.. No. 2, Februari 2010
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Dalam memenuhi kebutuhan hidup sendiri ini, al-Palimbani
menyatakan bahwa sufi harus berusaha mencapai apa yang diperlukannya,
menurut batas-batas yang wajar seperti menjangkau makanan yang tetletak
di hadapannya. Bahkan seperti bercocok tanam untuk memenuhi
kebutuhan, memelihara diri dan hartanya secara wajar, seumpama
membawa petbekalan dalam perjalanan, menghindari binatang buas,
memakai senjata dalam perang, menutup pintu rumah, mengembala
hewan ternak dan sebagainya. Hanya dalam ke semuanya itu, sufi tidak
merasa mempunyai tempat pergantungan selain kepada Allah dan tidak
meminta hanya kepada Allah, sehingga dalam menghadapi semua
tantangan, segala kesukaran, kerugian dan sebagainya, ia tidak merasa
sedih dan susah, di samping berusaha mengatasinya menurut cara yang
wajar dalam batas kemampuan yang ada padanya. Di samping itu, semua
usaha yang dilakukannya tidak sampai ke batas yang menyebabkan ia
terganggu mengingat Allah."

Seperti ulama sufi lainnya

tidak menerima sikap fatalis yang menye
berusaha. Menurutnya, dugaan bahwa seorang salik (sufi) yang baik itu

tidak berusaha sama sekali baik secara fisik maupun pemikiran, adalah

jahil yang tersesat atau kepercayaan yang tidak sesuai dengan

dugaan orang |
ajaran syatiat Islam. Al-Palimbani mengutip pandangan al-Ghazali yang

menyatakan:

di Nusantara pada masa itu, al-Palimbani
rahkan difri kepada nasib saja tanpa

oleh orang bahwa makna tawakkal itu
Pada hal tiada ada sckali-kali ia akan
n diam zahirnya dan

9 Bacaannya: “Dan sungguhnya disangka
yaitu meninggalkan berusaha dengan badan ...
tadbir dan ikhtiyar di dalam batinnya dan tiada mampunya gerak da
adalah sekalian ini sangka orang yang jahil dan iktikad orang yang jabbariyyah dan yaita
iktikad orang yang sesat”. Lihat Al-Palimbani, Sair as-Salikin ila Tbadah Rabb al-‘Alamin.

(Kairo: t.p., 1953), p. 110.
10Abd as-Samad al-Palimbani, Sazr, jilid 1V, pp- 107-109.
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Apa yang dikemukakan al-Palimbani ini seolah-olah bertentangan
i, al-Palimban: “encan konsep g#hd, namun, menurut al-Palimbani, sebenarnya tidaklah
g diperlukannyz. i:zxntangan Ia menyatakan bahwa z#hd yang tertinggi bukanlah tidak
han yang tetletas = iki sesuatu, tetapi tidak menginginkan sesuatu selain Allah. Ciri
1tuk  memenubs - wworang yang zahid, menurutnya, ada tiga perkara, seperti ungkapannya:
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ia tidak merasz = @"J}‘ Ol S| e C:“J)‘ Ol fler 1ok gl 1yuS”
enurut cara yang N | = e 5 E; ; . R o i
G o e o) aslall 5 e s Je Il s b andl 0,5 o)
menyebabkan =

2 gl el g asly slis (S gty O LU Ol o g OIS !

B . Loyl QIGO0 e sl ol Cag sl Vg8 ELST
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Menurutnya, dati ungkapan di atas, ciri orang zahid, pertama adalah
wut zembira dengan adanya sesuatu dan tidak sedih dengan hilangnya
swam. Kedua adalah orang yang memujinya dan orang yang mencelanya
=ewapnya sama saja. Ketiga adalah merasa intim dengan Tuhan dan
=52 lezat dalam mentaatinya. Semuanya itu bisa dipertahankan oleh

, itu, al-Palimbass
la nasib saja tanps
1fi) yang baik =
permklran adalzi
dak sesuai dengz=
n al-Ghazali yvame-

“Artinya: “Kadang-kadang tawakkal diduga berarti meninggalkan usaha secara

= == meninggalkan berfikir dengan hati, dan dan jatuh ke bumi seperti sehelai kain
= wm2u seperti sepotong daging di atas papan. Ini adalah dugaan orang jahil, dan

se==hnya hal itu adalah haram di dalam syariat”. 1b:d., p. 110.

“Bacaannya: “Alula an la yafrabn bi mamjudin wa la_yabzanu ‘ala mafqudin, artinya

-a makna tawakkal zlamat yang pertama itu bahwa tiada ia suka dengan sesuatu yang ada kepadnya

ada sekali-kali iz z===
jan diam zahirnya &
g jabbariyyah dan vESE
Thadah Rabb al-‘Alzmse

camabn wa zamabu. Atinya ‘alamat yang kedua itu bahwa bersamaan padanya
= wznc mencela akan dia dan orang yang memuji akan dia. As-Sakisah an yakuna
wilah Ta'ala wa al-galib ‘ala qalbibi halawah at ta’ah. Artinya bermula alamat yang
“zhawa adalah jinak hatinya itu dengan Allah Ta’ala dan liar hatinya itu daripada
“an ghalib itu manusia berbuat taat”. Ibid., p. 99.
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seorang sufi yang zahid yang di dalam hatinya tidak ada lagi sesuatu selain

Allah, walaupun ia memiliki kekayaan dan kebesaran.

Mengikuti al-Ghazali dalam Ihya'nya, al-Palimbani menjelaskan
s kebutuhan duniawi yang boleh dicari atau
digunakannya dalam hal ini ialah bahwa

S iy

&S <
secara terperinci batas-bata ; @
dipenuhi oleh sufi. Patokan yang

orang yang zuhud (sufi) di dalam ia mengambil sesuatu yang berkenaan Nas
dengan hal yang bersifat dunia hanya mengambil sekedar hajatnya atau

kebutuhan badannya. Menurutnya, ada enam kebutuhan yang harus : e

- ; E & =saha suf

Sadah su

dipenuhi oleh sufi atau zahid itu senditi, seperti ungkapan berikut:
(335 S5 (PU3) LS5 gl B b P S B G AS) S e & & i sclal

. . : : £ =ngkapan.
() ) ey 190 o PSP () S aayy () S

B o) & g Ry i uﬁ.:w & Ja\i»f <A ((é;\f) CL.<5,;

ooy

Seperti al-Palimbani, Syekh Yusuf al-Makassari tidak menyetujus

sikap sufi yang mengabaikan kebutuhan hidupnya, ia bahkan menolak — As-

sikap peminta-minta. Menututnya, beketja pada suatu peketjaan yang ;umiar
s=butuhar

menghindarkan dirinya dari meminta-minta, adalah paling baik sebagai
hak kewajiban. Menurutnya, meminta-meminta itu tidak baik bagi ahl — - JQ
ibadat (sufi). Ia menceritakan kisah al-Junaid di mana di akhir cetita ini = =
ditemukan sang ahli ibadat (sufi) itu pun adalah seorang petani yang
memungut sayur-sayuran yang dialiti air yang ditanamnya sendiri.”
Padahal sebelumnya al-Junaid melihat bahwa ahli ibadah sangat fakir dan
tak mungkin memiliki harta atau pekerjaan.

Al-Palimbani membolehkan seorang sali
hal-hal yang bersifat keduniaan, yang merupakan kebutuhan
ini terlihat dari ungkapan berikut:

Sep
BEEEIW2 SC
Bk me
Smiak men
Seich con
= xl' ‘ un‘!

k atau sufi mengusahakan
hidupnya. Ha

op 05 W S o Sl 9 () A oS agmy B E

&
7 15 Ba
St a1
13Bacaannya: ... yang mendirikan akan dia pada kehidupan badannya, yai= ntut 2
enam perkara (pertama) makanan (kedua) pakaian (ketiga) rumah kediaman (keempat - Beint ke
perkakas yang di dalam rumahnya itu (kelima) bernikah (keenam) harta kemegahan yass s orang y:
menyampaikan sekalian yang tersebut itu. Ibid., p. 89. ==+ bular
14 Lengkapnya adalah bahwa pada suatu hari Imam al-Junaid duduk di masgs 16Bac
Syafaceziyah, sedang menunggu jenazah yang akan dishalatkan, tiba-tiba ia melibs B da du
seorang fakir yang mempunyai tanda-tanda bekas yang menunjukkan bahwa ia muee sada ke
ahli ibadah. Ta meminta-minta kepada orang Jain, maka Imam al-Junaid mengatakan pace 17Bac
dirinya dalam hati, sekiranya orang ini bekerja pada suatu pekerjaan yang menghindark== ~—wda men
dirinya dari meminta-minta adalah yang paling baik sebagai hak kewajiban. Lihat 2= peekn ity
Makassati, @n-Nafkhab as-Saylaniyyah, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, No. A 101), p. 05 = B—ustakaa
SSIO-REI
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Namun, sebagaimana ajaran al-Qur-an dan as-Sunnah, keaktifan
“crusaha memenuhi kebutuhan hidup ini, janganlah sampai mengganggu
=szha sufi menuju Tuhan atau jangan sampai mengganggu zikir dan
“badah sufistiknya. Al-Palimbani menyatakan bahwa sebagian besar para
sufi selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup mereka,
=nagkapannya scbagai berikut:

S i 51 s 00 Sl 51 ke 51 15 15 1) 1
RRRRY C}j%gfﬁgwiﬁﬁw'@&u

As-Sinkili juga menginginkan seorang sufi harus dapat memenuhi
=cbutuhannya. Bahkan menurutnya, sufi seharusnya juga bisa memenuhi
- “=butuhan saudara seislam, seperti terungkap dari pernyataannya berikut:

e S ol 0 gt S ol ol S - K 26,5 daze Ol
”.uigjog;ﬁ:&z-b-ﬁjauﬁfg@ﬂ):rmléuggf

Seperti al-Makassati dan al-Palimbani, as-Sinkili juga mengatakan
Szhwa seorang sufi boleh mempunyai harta bahkan juga sufi dituntut
=atuk memilikinya. Adapun mengenai konsep zuhud bukanlah berarti
=dak memiliki apa-apa akan tetapi zuhud adalah hati sufi tersebut tidak
soleh condong kepada hal-hal yang berkenaan dengan dunia yang fana ini,
seperti ungkapannya berikut:

seperti

15 Bacaannya: “Man talaba ad-dunya halalan wa ta’affufan ‘an al-masalab wa sa yan ‘ala
ihi wa ta'attufan ‘ala jaribi laga Allah wajhabu ka al-qgamar lailah al-bad, artinya siapa
=<nuntut akan dunia karena harap yang halal dan karena memeliharakan daripada
=minta kepada orang dan karena mengusahai belanja atas ahlinya dan karena mengasihi
== orang yang dikampungnya itu yaitu mendapati ia akan Allah Ta’ala pada hal mukanya
sepert bulan purnama empat belas”. Lihat al-Palimbani, Sazr, p. 90.

""Bacaannya: "Bahwa orang yang zuhud, di dalam ia mengambil akan sesuatu
“aripada dunia (hanya mengambil) akan sekedar darurat hajatnya yang mendirikan akan
== pada kehidupan badannya”. Lihat Abd as-Samad al-Palimbani, Sair, pp. 88-89.
""Bacaannya: "Dan setengah daripada segala hal mercka senantiasa berusaha
s=pada memenubhi hajat segala saudara mereka itu yang Islam, kemudian daripada selesai
=ereka itu daripada hajat diri mereka itu. Lihat As-Sinkili, ‘Unmdab al-Mubtzjin, (Jakarta:
“erpustakaan Nasional, No. A 107), p. 67.
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o . . o et ST : — Menurut
3505 cpan bk Ol plih gy 23S Jior b3 B Ay g g% AT - et
éﬁfj DL ol cbd & ¢ 50 PN R Sl ter B edan aktivit
S O Ji.{ 5L Jﬁ.u 2y Y O @) G ol CL:A S S eachantarka
- i harus 1
) S el g e 0SB ENICOWREY R “=dupan akl
8 | s o ' Se=ni manusic
dm T O ==dupan hal
As-Sinkili menambahkan bahwa sufi boleh memiliki dinar &&= = Lebih 1z
' w = menguti

dirham, seperti ungkapannya:
Y R Oy ks Jﬁw Y uﬁﬁ;y» Ols algdor |58 OB > amie 5 =
P gl PP Jﬁw 25,5 Ol gdS 2= — vy

Penulis melihat bahwa larangan terhadap dunia dalam suﬁ_

bukanlah berarti tidak boleh memiliki harta, wanita atau tahta. Akan tez== =
tidak boleh mencintai, mengasihi atau mengingat dunia melebihi cints
kasih dan ingat kepada Allah. Bahkan dengan tanggungjawab amanat yass -
berada pada harta, isteti setta anak dan kekuasaan, adalah merupasss
manifestasi cinta kasih dan ingat kepada Allah, seperti yang tei==
dilakukan oleh para sufi abad XVII dan XVIIT M. di Nusantara terseb=s

Mereka semua mempunyai harta benda yang memenuhi kebutuhan hidugs

el

As-Sink
geama Sye
fesaha met

ssusah pay
: - 133 apan

. at-Nya

i

mereka. Mereka memiliki keluarga, isteri dan anak, bahkan di antasm Sachup L
mereka diduga memiliki harta kekayaan. Namun harus diingat bah = .uti<dlar
soeritakan

semua itu tidak boleh menggangu petjalanan spiritual sufi menuju Realiz=s
yang sebenarnya. Karena, dalam hal ini, mereka menyatakan bahwa untuk
mencapai Allah (mencintai Allah) dengan sepenuh hati, cinta kepada yasg =
lain harus dikeluarkan seluruhnya di dalam hati. E

s2h mewa
Pemiki
= 4P pat Ab

Pandangan yang dikemukakan oleh ulama sufi seperti ar-Raniri da= = berses
as-Sinkili, sebenarnya, juga dikemukakan oleh sebagian ulama sufi duns = e
Islam. Seperti Syekh al-Haddad, dalam syair sufistiknya, menyatakan: g b

=0 mengl

20;.,,&\):33!)» ‘}\Jé‘L_SM # wcﬂ‘jﬂwbwé)}y\d .:\7'-:

18 Bacaannya: “Zuhud yakni sunyi hatinya daripada cenderung kepada yang fans

dan selesailah hatinya daripada berpegang yang lagi akan hilang adanya seperti harta das
lainnya daripada segala yang tiada kekal adanya, maka jikalau ada sekaliannya itu pads ==ungkanl:

tangannya sekalipun maka tidaklah dilihatnya sekaliannya itu melainkan pinjaman juz - cesran Sufis
Lihat As-Sinkili, Umdah, p.35. 21 Tbid.
19 Bacaannya: “Dan setengah daripadanya bahwa jadilah padanya dimudahka= 2Baca:
Allah segala dinar dan dirham atau lain daripada keduanya daripada segala hajat 52 mukm
manusia”. Lihat as-Sinkili, Unzdab, p. 35. Seh daripad:
20 ‘Terjemahannya: “Ambillah dunia yang sampai padamu, dan dengan it= B Jhid.
berjuanglah menuju Tuhanmu, berjuanglah dengan segala kesungguhan di kemudian 2Abu
—=TO-REL
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Menurut al-Haddad, seorang sufi mesti menjadikan dunia sebagai
=edan aktivitas dan kreatifitas positif dirinya, sehingea dunia itu bisa
==nghantarkannya pada kebaikan dan menyelamatkannya dari keburukan.
harus  menjadikan dunia sebagai jembatan dan ladang untuk
~idupan akhirat. Yang dicela sufi, menurut al-Haddad, bukanlah dunia,
P! manusia yang berlebihan dalam mencintai dunia sehingga lupa pada
s==:dupan hakiki dan abadi dj akhirat kelak.?!
Lebih lanjut, as-Sinkili dalam bukunya, yang ditujukan kepada para
- %k mengutip hadis yang berbunyi:

B e 815 o g ) Gl R Y R P s

=2 aas & rae s A ws 4 SS” 5 O el 4 eyl el

Zasl Sl xe
As-Sinkili juga menceritakan tentang seorang syekh sufi. yang
£ Semama Syekh at-Tawuddi Abu Abdullah. Syekh at-Tawuddi sclalu
Serusaha memenuhi kebutuhan keluarga, anak-anak dan istrinya  dengan
Sersusah payah.” Ada pernyataan yang menarik bahwa orang-orang sufi
Seranggapan "melihat Allah dalam kesenangan lebih sukar
- =<lihat-Nya dalam penderitaan." Oleh katena itu, sufi yang sudah berani
“Sidup mewah” seperti Haris al-Muhasibi dan ulamg Sufi Nusantara
“=rsebut, dianggap sudah mencapai maqam yang tinggi dalam kesufiannya,
Diceritakan bahwa al-Muhasibi, menurut as-Sarraj, tingeal di sebuah
- 7=mah mewah, makanan lezat dan pakaian indah.?*
Pemikiran-pemikiran ulama sufi Nusantara di atas sejalan dengan
- pendapat Abd al-Qadir al-Jailani, guru utama tarekat. Ia mengatakan orang
boleh bersenang—senang dengan hal-hal yang «diperbolehkan, namun ia
melarang tenggelam dalam kelezatan, ketergantungan hati atau cinta dunia.
Seseorang boleh memiliki dunia akan tetapi dunia yang dimilikinya tidak
boleh menguasainya, seperti ungkapannya berikut:

daripada

perhitungkanlah”, Sebagaimana dikutip oleh Idrus Abdullah al-Kaf, Bisikan-bisikan Liahi,
Pemikiran Sufistik Imam al-Haddad (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), p. 27.
21 Tbid..
“Bacaannya: “ALmu'min al-gawiyy khair wa ababb ila All) min_al-mu'min al-da'sf,
artinya mukmin yang kuat mengerjakan taat itu terlebih baik dan terlebih kekasih kepada
Allah daripada mu'min yang da'if pada mengerjakan taat". 1bid,, p.72
23 Ihid,

2"Abu Nashr as-Sarraj, al-luma’ (Kairo: tp., 1960), p. 495.
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S et ¥y ad WY 5 LSk 4t Y g ode Ll 05 o P 3 orang |
munkar
Bodnds OF Lol
Seseorang tidak dilarang memiliki harta bahkan diminta untuk itu.
= . : . o A
akan tetapi jangan sampai harta itu dimasukkan ke dalam biji hatinya. '
Sehingga dunia yang dimilikinya tidak dapat merusak ibadahnya kepada = 4
Tuhan. Sebaliknya menurut al-Jailani, seseorang yang tidak memiliki dunia Sl e
untuk kebutuhan hidupnya dapat merusak ibadahnya kepada Tuhan. Al- ' <.
- =Shoe

Jailani mengharuskan seseorang beketja keras untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan keluarganya agar tidak menjadi beban orang lain, sepert
ungkapan berikut:

3 . As
BanSs JSU ot Jom Yy JSh e A 20 -
2. Amar Ma'ruf Nahi Munkar s uog
Sufisme mempunyai konsep amar ma'ruf nahi munkar sebagai b
manifestasi wujud kepedulian sosialnya. Dalam berbagai tulisan ulama- =
ulama sufi abad XVII dan XVIII M. di Nusantara, mereka menyatakan
bahwa kaum sufi sebagai kelompok dan individual harus melaksanakan
tugas tersebut. Al-Palimbani, bahkan mewajibkan tugas amar ma’ruf naly a- Tu
munkar ini. 7 . 5
Sufi diharapkan dapat menjalankan tugas menegakkan yang benar .
dan mencegah kemunkaran masyarakatnya. Tugasnya adalah menunjukkas L T
masyarakat ke jalan yang benar dan melarang masyarakat untuk melakukas -
kejahatan dan kejahilan. Hal ini berarti mereka terlibat secara sosial = ~
dengan masyarakatnya. Sebab bagaimana mungkin tugas ini dapas . L
dilaksanakan bila ia tidak ikut bergaul dan bekecimpung berama-samz 4 y
masyarakat sosialnya. Bila terdapat kebobrokan, kemunkaran, atas = &

kemaksiatan, seorang sufi ditugaskan untuk memperbaikinya bukan mala&
menjauhi masyarakat (#3/ah) di sekitarnya tersebut. Al-Makassas =

mengingatkan bahwa akan datang masa kehancuran di mana tidak ada la= 27 Art
Se=o yang t

: . . ; L -0rang

25 Artinya: “Ada sebagian manusia yang mana harta berada di atas tangannss % Magyariy

tetapi ia tidak mencintainya. la memilikinya, tidak dimilikinya. Dia dicintainya fles= = %Baca
mencintainya. Harta mengejar dibelakangnya, tidak sekali-kali ia mengejar dunia. D3 e
memisahkan diri dari dunia, tetapi dunia tidak dapat berpisah darinya. Dunia tidak daps N 1/ d
merusaknya”. Lihat Abd al-Qadir al-Jailani, a/-Futubh ar-Rabbani wa al-Faid ar-Rabsess S [ ihat
(Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1968), p. 114. : BB,
26 Artinya: “Allah membenci orang yang makan tanpa beketja dan Allah menciz== B i s

orang yang makan hasil dari usahanya”. Ibid., p. 172. Benberi nach
SOSIO-REIIGLA, Vol. 9, No. 2, Februari 2010 = — O-REIIC
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~ng yang menyuruh untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan
=unkar, seperti hadis yang dikutipnya berikut:
ECIERy

As-Sinkili menyamakan antara tugas atau fadilah berzikir dan betamar
=z ruf nabi munkar dalam tulisannya seperti ia mengutip beberapa hadis:

S m O AV S SV LS (6 5l o)
' Pl 8l 50 SeSan & 015 b Bl e
As-Sinkili memaknai salah satu tugas amar ma'ruf nahy munkar ita

- dengan selalu memberikan nasehat kepada sesama Muslim, seperti tetlihat
<ari ungkapannya berikut:

#wlgwlwgﬁb)aé&u@:g dﬁ‘w&“w;ﬂ
st |

Tugas untuk betamar ma’ruf nabhy munkar, menurat as-Sinkili bukan
hanya terbatas pada kalangan masyarakat umum saja. Menurutnya, tugas
itu mesti dilakukan juga walaupun terhadap raja yang zalim yang sangat
ditakuti. Hal ini dapat terlihat dari ungkapan betikut:

ST k) Mo S m o SeSan 0 Sy f o se S e Al 148
;SL:&»}JL‘»JLQG,.&Q_.)»O; C‘)Jg.ﬂ.xéﬁcﬁfi,",adjus'@.é)}!jﬂ
30.ﬁ@uL§O§ﬁwbﬁj)bc,:§gf P&IMNE'@QL{

# Artinya: "Dan sabda Nabi saw (akan datang kepadamu suatu masa di mana

orang yang terbaik hanya orang-orang yang tidak mau memerintahkan kebaikan dan
orang-orang yang mencegah kemunkaran)”. Lihat al-Makassari, Zubdah al-Asrar Ji Tahgiq
Ba'd Masyarib al-Akbyar (Jakarta: Perustakaan Nasional, No. A 101), p. 8.

#Bacaannya: “la tagum as-sa'ah 'ala rajul yagul la ilaha illa Allah wa ya'mur bi al-ma ‘ruf
wa yanha 'an al-munkar, artinya tidak akan berdiri kiamat atas laki-laki yang menyebut /z 7/
ha illa Allah dan yang menyuruh dengan berbuat baik dan menegahkan daripada berbuat
jahat”. Lihat Abd ar-Rauf as-Sinkili, Umdab al-Mubtajin, p. 34.

% Bacaannya: “al-mu'min akhu al-mn'min Ja la yada' nasibah 'ala kulli
mu'min itu saudara samanya mu'min maka sebab
memberi nashihat akan dia tiap-tiap hal”

hal, artinya yang
itulah tiada ia meninggalkan dari
. Lihat al-Sinkili, Umdah al-Mubtajin, p. 73.
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Al-Palimbani, bahkan, meminta seorang sufi untuk menyuruh rajz
berbuat baik dan meninggalkan kemunkaran. Saking pentingnya, al-
Palimbani menulis tugas terhadap raja ini ke dalam bab khusus. Iz
meyatakan:

HSAN e geb 5 By ally bty sl eV A e
Al-Palimbani mengutip sabda Nabi Muhammad sebagai berikut:

B ols 3 olhy o mslh a1 o6 Jory @ bl e 3,2 shigddl
w@&‘)}&O%M&WQ%‘M\ .@U\SL};MJ’.—;};

2 4gs sgd )3 OV SIS

Menurut as-Sinkili dan beberapa tokoh sufi tersebut, tugas merekz :

adalah sebagai tokoh masyarakat sosialnya; mengajak masyarakat &
lingkungannya untuk berbuat kebajikan; dan mencegah dari berbuat

kemungkaran. Sufi tidak cukup hanya berzikir kepada Allah akan tetapi = =

juga dituntut untuk dapat mewujudkan peran sebagai orang yang lebis
tahu untuk betamar ma’ruf nahy munkar.

Dalam kaitan ini pulalah, al-Makassari mengingatkan bahwa akas

datang zaman edan, zaman cuek atau zaman masa bodoh, sebagaimana =

mengutip sabda Rasul yang artinya “akan datang suatu masa di mans

sebaik-baik kamu adalah orang yang tidak memerintahkan untuk berbuzs

kebajikan dan melarang perbuatan munkar”.”

30 Bacaanya: “Bahwa adalah mereka itu menyuruh yang malruf dan menegahkas
yang munkar pada orang yang diketakuti atau orang yang diharap mereka itu daripaés

segala raja-raja, karena mercka itu tiada malu pada mengatakan kata yang bemas =
melainkan kepada Allah jua mereka itu malu daripada menyembunyikan kata yas=s =

benat”. Ihid., p. 68.

31 Artinya: “Fasal yang keempat tentang menyuruh raja-raja dan sultan-sule=
berbuat baik dan mencegah mereka berbuat kemunkaran”. Lihat Al-Palimbani, Sa =
211

adalah seorang laki-laki yang berdiri di depan raja dan menyuruhnya berbuat baik =
melarangnya berbuat munkar karena Zat Allah ‘Azzawajalla lalu laki-laki ini dibuns®
karena keberaniaanya ini”. Dan « Jihad yang paling utama adalah menyampaikan kaz=
kata kebenaran di depan sultan yang zalim, dan jika ia dibunuh karena itu maka ia maS
syahid”. Lihat Al Palimbani, Sazr, p. 211.

BArtinya: "Di mana akan datang suatu masa di mana sebaik-baik kamu adaiz=
orang yang tidak memerintahkan untuk berbuat kebajikan dan melarang perbuat=s
munkar". Lihat Syekh Yusuf al-Makassari, Zubdah as-Asrar, p. 156.
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32 Artinya: “Syuhada’ yang terbaik adalah Hamzah bin Abdul Muthalib kemudias
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- == sarena itulah, al-Makassari mengingatkan dengan mengutip firman

= vang artinya berbunyi: "saling tolong menolonglah dalam ketaatan
3 n 34

=kwa'.

Bergaul Dengan Manusia

Sufisme abad XVII & XVIII M. membetikan kebebasan bagi sufi
wox bergaul dengan manusia, sesama sufi, orang kebanyakan dan lain-
Menurut mereka, seorang sufi yang bergaul dengan manusia namun
ot menjaga kemurnian petjalanan spiritualnya lebih berharga atau
seiai daripada seorang sufi yang menyembunyikan diri (‘uglah) dari
=wzulan dengan sesama manusia, sekalipun ia mampu menjaga
~==umian perjalanan  spiritualnya. Hal ini  dapat  tergambar dari
: pan as-Sinkili berikut:

L ey U B G el ey ade 1 o g A O
B e ) i3 e e Y g A Y 0 el e s
S e B ) e e WS Lal gl e Ol b S e
S S 3l ) e 305 O il S 83 iy

bl

. Al-Makassari lebih tegas menyatakan bahwa ahli-ahli ilmu dan
- wwmah berkata bahwa yang dimaksud dengan akhlak mulia terhadap
a makhluk adalah menyenangkan mereka, intim dengan mereka, dan
=22k menjauhkan diri dari mereka. Hal ini dapat dilihat dari ungkapan

& Senkut:

2 oS O o G e ¢ L g S a6l 106 el (e
= Ji rLE.U ‘M‘})r@.;,es»jﬂ r.&;ﬁn“‘}‘) (,.@.:ﬂ Zb-!}“ Jlal
0 Ol 3 g el Jlotst Jlase I Juiadl agry i p S

e

** Syekh Yusuf al-Makassari, a/Fawaib al-Yusufiyyah, (Jakarta: Perpustakaan
Nasional, No. A108), p. 37

¥Bacaanya: “Dan sabda Nabi Muhammad s.a.w. a/-mu'min al-lazi yukhalit an-nas wa
sastir 'ala azabum afdal min al-la3i la yukbalit an-nas wa la yasbir agabum, artinya mu'min yang
Sercampur  dengan segala manusia dan sabar ia atas siksa mereka itu terlebih daripada
mu'min yang tiada bercampur dengan segala manusia dan tiada sabar ia atas siksa
mereka”. Lihat Abd ar-Rauf as-Sinkili, Umdah , pp. 72-73.

*Artinya: “Maka ketahuilah itu, mereka berkata, ahli ilmu dan ahli hikmah, bahwa
scmua akhlak yang terbaik adalah menyenangkan mereka, intim dan berlemah lembut
dengan mereka, tidak menjauhkan diri (menyendiri) dari mereka. Dalam maqam ini ‘Ali
carrama  Allah wajhah  mengatakan bahwa perbuatan yang paling afdbal adalah
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Lebih lanjut, al-Makassati menuntun bagaimana bergaul yang be=== S adalah o
dengan sesama manusia tersebut, yaitu: == =sorang M
5 ool ok U e ol 2 sl Okl pLW N = o0
b eoldadl e )2 & b &) (v & . vang haru

~arna (al-in
Di samp:
sebut, yaitu
Eenialisme. |
Senialisme 4
geeanoan M
g tdak me

A cdoy b as & 2, JU Jls & g;\c,l‘,ojﬁul\mh;;uqa,
5 oV 5 el A B U cdey Uy pbe Yy S5ke 5 S =
37.).&4“ K.ﬁ)’\.w)w.é;‘\ 5; 7_

Pemikiran tentang pergaulan ini seakan-akan bertentangan de==i '
konsep ‘uglah dan khalwah yang terdapat dalam doktrin sufisme, =8

tetapi sebenarnya, ‘uzlah dan khalwah yang dimaksud oleh sufisme, se5& tujuan
menurut ulama sufi Nusantara tersebut, adalah sikap mental = £ mengus
3 am.atau N

mengasingkan diri dari manusia dengan tidak ada kecenderungan =8
kepadanya. Secara fisik tetap bergaul dengan mereka, namun secara me

mereka sebenarnya terasing. Al-Makassari, umpamanya, MENga=ss
bahwa uzlah, mengasingkan diri dari manusia, adalah dengan had >3

e cbih ¢
seoakkan
g=ohadang s

cenderung kepada mereka.” fm serta tat
4. Melawan Penindasan dan Penjajahan Kolonialisme : I;us;rarﬁ
Para sufi abad XVII dan XVIII M. bukan hanya mencks = g=anjurkan
ibadah individual pasif, melainkan menekankan aktivisme. Berulangs = bnya  di
= Sepedulia

sufi-sufi besar tersebut mendorong kaum Muslimin meningge==s

kelalaian dan kebodohan mereka. Para sufi ini mendorong kaum Musiss &2 merek
untuk mencari ilmu dan memanfaatkan waktu mereka untuk tujuan-rs == disibuk
yang baik. Sufi-sufi tersebut juga mendesak kaum Muslimin === g=ia pada

gean-kawan

menjalankan tugas-tugas duniawi mereka untuk menopang kehid

dengan jalan mengajat, berdagang atau bertani. Menurut pendapat merci giswan pen
sufi yang tertinggi bukanlah orang yang mengasingkan dirinya : g=eang, al-|
masyarakat melainkan orang yang menganjurkan kebaikan dan meias feang, scp
kemunkaran (kejahatan) dan mau mengulurkan tangan membantu mereEs 5, S
yang tertindas, yang sakit dan yang miskin. Lebih jauh lagi, seorang S5 = |
T , = = (¢~

memasukkan kegembiraan di hati saudara-saudara”. Lihat Syekh Yusuf al-Makssss=
: .

Zubdah , p- 162.
37 Artinya: “Ditanya orang kepada Syekh al-Tmam Raja para auliya’ mnby =

Abd al-Qadir al-Jailani al-Baghdadi, semoga Allah membersihkan hatinya juga ===

maqam ini, dengan apa engkau dapat sampai kepada Allah Ta’ala >, maka Syekh ADS &S #Ulamz
Qadir al-Jailani radiallabn ‘anh berkata, saya sampai kepada Allah Ta’ala bukan Hesss f=enurut ul
karena banyak shalat dan puasa, akan tetapi saya sampai kepada Allah kerana kesabe== = Zafir
ketawadduan, kemurahan hat, dan kelapangan dada”. Lihat Syekh Yusuf al-Makass = *izhdah al-]

* Baca:

Zubdah, p.16.
38 Syekh Yusuf al-Makassari, An-Nafkhah, p- 36. satakan be
SOSIO-RELIGLA, Vol. 9, No. 2, Februari 2010 B0 RE].IC
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s=iati adalah orang yang dapat beketja sama timbal balik (td'awun) dengan
- wmang-orang Muslim lainnya demi kebaikan masyarakat. Ini adalah
- =cberapa contoh yang diberikan oleh para sufi tersebut tentang perbuatan
szt yang harus dilakukan oleh sufi yang berkeinginan menjadi manusia
ssmpurna (akinsan al-kamil) sebagaimana gambaran ideal dalam sufisme.
Di samping itu, ada hal yang menarik juga dari ulama sufi besar
wrscbut, yaitu tentang anjuran melawan penindasan dan penjajahan
Eolonialisme. Menurut mereka, melawan penjajahan, penindasan dan
®olonialisme adalah bagian dari perang suci atau jihad.” Jihad adalah
Perjuangan memerangi orang kafir untuk meninggikan kalimat Allah.
- zh tdak mewajibkan peperangan terhadap orang-orang Muslim karena
=atuk tujuan  peperangan itu, tetapi Dia menjadikannya sebagai sarana
=atuk mengusir orang kafir yang mengancam keamanan orang-orang
Muslim atau mendatangkan cobaan tethadap agama Islam. Sebab cobaan
~“mah) lebih berat daripada pembunuhan. Peran fundamental jihad adalah
- menegakkan  agama dan  menjaganya, menyingkirkan kemusrikan,
menghadang segala bentuk intervensi yang mengancam syariat atau daulah
fslam serta tatanannya. Menjaga agama yang sekaligus merupakan tujuan
pertama syariat Islam, juga merupakan tujuan pertama dari jihad.*

Dua tokoh sufi, al-Palimbani dan al-Patani, sangat gencar
menganjurkan untuk jihad. Mereka memang melewatkan sebagian
Zidupnya  di Haramayn, namun tetap mempunyai keterikatan yang kuat
dan kepedulian yang tinggi terhadap tanah air mereka. Ini menunjukkan
Sahwa mereka bukanlah sufi yang digambarkan kaum modernis, yang
- hanya disibukkan perjalanan spititual mercka dan terasing dari masyarakat
- mercka pada umumnya. Lebih dari sekali, al:Palimbani mendorong
kawan-kawannya sebangsa, di Nusantara, untuk melancarkan jihad
melawan penjajahan kaum kolonial Eropa. Untuk mendorong semangat
berjuang, al-Palimbani membahas bagaimana keberanian Rasulullah dalam
berjuang, seperti ungkapan berikut:

Sl Sl 8 s Sl ) (o 5 ade Bl sl 0Ly (3 by
S (et P A e ade dillo 0Ty ol alde dislo
gmile S 0 gl 5 01 815 a5 e e g ade Blslo g

#Ulama-ulama sufi tersebut sepertinya memahami jihad sebagai perang suci. Pada

fal menurut ulama-ulama kontemporer, jihad lebih luas maknanya daripada perang suci.
40 Zafir al-Qasimi, al-Jibad wa al-Hugug ad-Duwaliyah fi al-Islam, (Kairo: Matba’ah

an-Nahdah al-Misriyah, 1983), p. 369.

* Bacaannya: “Faslun fi bayan syaja’atibi sallalahn ‘alaibi wasallam, ini suatu pasal pada

menyatakan berani Nabi saw (kana anjad an-nas wa agja’'uhum) artinya adalah Nabi s.a.w itu
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Karya utama al-Palimbani menyangkut jihad adalah Nasibah a= Ehad iala
Muslimin wa Tazkirab al-Mu'minin fi Fada'il al-Jibad fi S abil Allah wa Karamas Sfuslimin
= -

al-Mujahidin fi Sabil Allah. Kitab ini tak diragukan lagi adalah karya pertam=
tentang jihad yang dikenal luas di Nusantara. Kitab ini dimaksudkan unt
dibaca bukan hanya oleh pembaca Nusantara. akan tetapi juga oles
khalayak lebih luas. sebab katya itu ditulis dalam bahasa Arab. A
Palimbani sengaja menuliskannya dalam bahasa Arab, karena menurss =
perkiraannya, orang Eropa tidak memahami bahasa Arab. Karya itu terdi=

sang aka
gararkan
Berperan,

gl

dari tujuh pasal,” yang menguraikan tentang keutamaan-keutamaz=s Pas
perang suci (jihad) menurut al-Quran dan as-Sunnah. Kitab ini merupakas =crupak
tulisan ringkas namun penting mengenai topik tersebut. Ia menjelaskas Scch yar

mengena

bahwa wajib bagi kaum muslimin melancarkan perang suci melawan kaum = ——cc
kafir. Ta mengutip pendapat Imam an-Nawawi, seperti ungkapan berikuz = =hr.

§ ade Dol B Jpo ) dge 3 3Led 07 Ll dilea, syl pLoVI JB 5
05550 st OV JUSIB odm Ly e 26 B 5 AU 2P o

Emacam
feang Ac
= 3oad dua

B s g OIS 1y il IS pr oSle oy 2l o g e dlsla i per

Hukum berjihad fardu kifayah juga merupakan pendapat jumhus ==
ulama  figh. Dengan pengertian, jika sebagian orang  sudah
melaksanakannya, berarti kewajiban ini gugur dari yang lain. Jika tidak
seorang pun yang melaksanakannya berarti semua orang berdosa. Jihad
dapat menjadi fardu ‘ain dalam kondisi-kondisi tertentu, seperti jika adz
invasi musuh ke wilayah kaum Muslimin, atau ketika pemimpin
menyerukan kepada sebagian orang untuk berperang. Sebab maksud das

terlebih kuat dan tetlebih berani dari pada segala manusia”. Lihat al-Palimbani, Saz7, o
238.

42 Pasal pertama menjelaskan tentang keutamaan berjihad dan anjuran berjihad.
Pasal kedua menjelaskan hadis-hadis yang berhubungan dengan keutamaan berjihac.
Pasal ketiga adalah keterikatan dalam betjihad dan bagaimana mematuhinya. Pasal
keempat menjelaskan hadis-hadis untuk berinfak di jalan Allah (f7 sabilillah). Pasal kelimz
menjelaskan keutamaan mempersiapkan peralatan perang. Pasal keenam menjelaskan
tentang keutamaan syabadab fi sabilillah. Pasal ketujuh menjelaskan hukum betjihad #

sabilillab. Lihat al Palimbani, Ibid,, p. 1. 4
# Artinya: “Imam  an-Nawawi rabimabullah ta'ala berkata: jihad pada masa =-Nahda
Rasulullah saw adalah fardu kifayah, dikatakan juga fardhu ‘ain. Adapun setelah masz 45
Rasulullah, orang kafir dibagi ke dalam dua hal, salah satunya orang-orang kafir yangz A6
tetap berada di negara mereka dan tidak bermaksud untuk menyerang, maka jihad di sint 4
adalah fardhu kifayah sesuai dengan sabda Nabi s.a.w., Jihad adalah diwajibkan atasmu = 48]
bersama pemimpin yang baik atau pun buruk”. Lihat al-Palimbani, Ibzd., p. 26. & SAthena:
SOSIO-R
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Nasihah z= s =hh memuliakan agama dan menjaga keselamatan wilayah kaum
“2h wa Karamas = -

» karya pertama

Al-Palimbani menutup karya tersebut dengan sebuah doa pendek

sudkan untuk % 2:2n membuat kaum mujabidin kebal tak terkalahkan.
pi juga oleh Sacizn itu adalah doa Rasulullah yang dibacanya sebelum
a Arab. AL .

Eperang yang berbunyi seperti berikut:

Doa yang
berangkat

hi;:lgigdln; R T (NS PO RENT & S el
Baan-keutamaan Pzra peneliti menyatakan bahwa karya al-Palimbani tersebut
b ini merupakan Siozkan sumber utama berbagai karya mengenai jihad dalam perang
12 menjelaskan == vang panjang melawan Belanda. Ia menjadi model dari versi Aceh
-melawan kaum E===nai himbauan kepada kaum Muslimin agar betjuang melawan kaum

kapan berikut:

= Di Acch, ia dikenal sebagai Hikayat Prang  Sabi, Karya-karya
¢l sl JG o

“=m ini memainkan peranan penting dalam menunjang semangat
&= Aceh sepanjang perang yang berlarut-larut antara 1873 hingga awal
i <oz puluh. ¥
Penganjur yang cukup gencar dan terkemuka lainnya dalam jihad di
= s oA ' E=c20 sufi Nusantara abad XVIII adalah Daud bin Abdullah al-Patani,
; B kasusnya, ia menyaksikan usaha-usaha yang semakin meningkat
3 4de Al pemerintah Thai untuk menguatkan cengkeraman mereka atas
wdapat jumhus 2 Muslim Patani. Karena itu, tidak begitu mengherankan jika situasi
orang  sudah S vang tidak menguntung di tanah airnya ini juga menjadi perhatian
ain. Jika tidak = 2l-Patani®
berdosa. Jihad Al-Patani menghimbau kaum Muslimin, terutama mereka yang
eperti jika ada ===z di Patani melalui tulisan-tulisannya untuk betjihad melawan
<2 pemimpin : ssoasalisme negara kafir. Tetapi dia tidak menulis karya khusus mengenai
b maksud dass “=. seperti yang dilakukan al-Palimbani. Gagasan-gagasannya mengenai
= tersebar di berbagai karyanya. Diketahui, misalnya, bahwa karyanya
= a/Masarl. membahas secara khusus tentang jihad. Menurutnya semua

= -anak. orang tua renta,

S e

alimbani, Sarr, p. =z wajib betjihad di medan perang kecuali anak

: F B oila dan orang yang sedang berutang, seperti ungkapan berikut:
njuran berjihad. s

amaan betjihad.
atuhinya. Pasal
7). Pasal kelima
m  menjelaskan

kum berjihad #

“ Abd al-Aziz Abd al-Gani Saqr, Nazariyah al-Jihad Fi al-Islam, (Beirut: Maktabah
“Sahdah al-Arabiyyah, 1984), p. 146.

* Lihat al-Palimbani, Saz7, P32,

“Seperti pendapat Azyumardi Azra, Jaringan, p. 112.

* Ibrahim Alfian, Perang di Jalan Allah, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987), p.5.
“Ibrahim Syukri, History of The Malay Kingdom of Patani, C.Bailey & J.N.Miksic, terj.
- ==na: Center For International Studies, 1985), pp. 39-56.

1ad pada masa
n setelah masz
rang kafir yans
aka jihad di sin:
ajibkan atasmu
. 26.
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1<

O s d Sedz
= = Serarti m
Ajaran al-Patani mengenai jihad tampaknya mempunyai hubungas - S=wajiban
dengan gagasannya tentang negara Islam. Menurut pendapatnya, sebuah " Sewajiban
negara Islam (dar al-Islam) hatus didasarkan atas al-Quran dan Hadis, jikz B uslim U
tidak maka ia akan dinamakan dengan negara kafir (dar al-kafir).” =clakukat
Menurutnya, sesuai dengan ajaran Islam mengenai Negara, sebuah ' D
negara Islam harus berfungsi melindungi Islam dan kaum Muslimin. ~ —enegasar
Karena itu, keluar (murtad) dati Islam tidak diperbolehkan. dan orang- S=kut mat
orang yang melakukan penyimpangan itu harus dihukum mati.”' Bahkan = serang ar
al-Patani menyatakan bahwa bila barisan perang telah disiapkan maka " Sertempu
haram hukumnya untuk berpaling dari barisan walaupun perang belum Solonialis
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari ungkapannya berikut: Belanda
Ols M iy Vg3 Gke anglis A8 b 8 JB e oy JICs i;:rhbahay
wa |
2 5o el 23N M58 & 4 H6  alel ~ 0N WV | oV pemerint
Dalam kaitannya dengan perlindungan atas Islam dan kaum lama s
Muslimin, menurut al-Patani, adalah kewajiban penting (fard al-'ayn) bagi pEcaman
setiap Muslim untuk melakukan jihad melawan kafir (kafir al-harb). Jika E I
sebuah negara Islam diserang dan diduduki oleh orang kafir, kaum Muslim indepen
wajib memerangi mereka sampai meraih kembali kemerdekaan. Seperti 2P
ungkapan berikut: mereia,
X wls gl e Ol K CIRT Vg NG P AV g J IOt ::;Et
S Ol gkbs fpy 1 f S ) e b Oebes 6 -
Chpo st 13 (3w S gt 30 Lo b g S o0 Py 55 s
53
iika ia da
49 1 ihat al-Palimbani, Sz, p. 32. dengan ¢
50H.\W.M.Saghir Abdullah, Abdullah, pp. 34-95. menolakl
51Sebagaimana dikutip oleh H.W.M. Saghir Abdullah, Ibid., p. 95. zada daf
52 Bacaannya: “Mana kala berbaris saf gital pada hal kuasa mugawamalh seperti dua Patani, F
catu kafir dan seratus Muslimin, haramlah berpaling oleh yang kuasa, lazim atasnya 2
jihad”. Lihat al-Patani, Faurs’ al-Masail wa Usul al-Masa’il, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, Abdullal
MIL,7790), p. 336. 5
SOSIO-]
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Sedangkan mengenai jihad untuk mempetluas wilayah Islam. yang
= menundukkan orang kafir. itu hanyalah fard al-kifayah. suatu
%% San vang dijalankan atas nama semua orang. Dalam kedua kasus
fean untuk betjihad itu, al-Patani menekankan kebutuhan kaum
=== untuk mempunyai strategi pertempuran, mereka tidak boleh
«=ian jihad jika mereka tidak siap. **

Di antara ajaran-ajaran sufisme abad XVII dan XVIII adalah
“=2san pentingnya rasa tidak takut mati dan rasa anti kafir. Rasa tidak
mati ini betimplikasi pada semangat berjuang habis-habisan. Bila
== ant kafir dikobarkan dan diikuti oleh para sufi maka semangat
=pur tnpa rasa takut mati akan menjadi berbahaya bagi
sealisme Belanda. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bahwa
o ferutama menganggap ajaran-ajaran dan tarekat itu sangat

avai hubungas
patnya, sebuak
dan Hadis, jika
57,50

\egara, sebuak
um  Muslimin
n. dan orang-
mati.” Bahkan
siapkan maka
perang belum

b JES ==nhava bagi pemerintahan mereka. Snouck Hurgronje menyatakan

=== para syaikh sufi adalah musuh yang paling berbahaya bagi
ks ol :ntzhan Belanda di Nusantara. Dia menyatakan, ancaman para
2 dan  kaum == sufi Nusantara terhadap Belanda tidak lebih kecil dibanding
7 al-'ayn) bag = kaum Sanusiyyah terhadap Prancis di Aljazair.

- al-harb). Jika Bagi Belanda, ulama sufi, yang juga mereka namakan "para guru

=

caum Muslim senden”, sangat sulit dikontrol. Karena itu tidak sulit memahami
kaan. Sepert: ==z2pa Belanda berusaha melakukan apa saja untuk mencegah pengaruh
3 =ecia, termasuk melarang buku-buku atau katya-karya ulama sufi
SR =scout. Salah satu contohnya adalah fatwa  ulama pro Belanda yang
£ e =25 mengharamkan mempelajari  kitab  ad-Dur an-Nafis, karya
ks (6555 : f.nammad Nafis al-Banjari. Fatwa tersebut menyatakan bahwa kitab itu
2 = lagi menyesatkan. Padahal itu merupakan siasat Belanda karena

AR P =anda tahu bahwa apabila sescorang mempelajari  sufisme secara

* Bacaannya: “Adalah jihad itu fardu kifayah jika ada &#flar pada negerinya dan
= = datang pada negeri Muslimin maka fardu ain atas negeri yang datang berperang
s=zzn dia dan segala negeri yang hampir menolakkan dia sebolehnya jika ia dapat boleh
s=oiakkan seperti dan bersiap melawan jika tiada dapat seperti datang dengan sergap
== dapat bersiap melawan maka wajib lah ia menolakkan dia sebolehnya”. Lihat al-
et Furn’ al-Masail, p. 338.

7 *Daud bin Abdullah al-Patani, Fur’ al-Masail, p- 945. Lihat juga H.W.M. Saghir
- duliah Abdullab, pp. 97-98.

>*Sebagaimana dikutip Azra, Jaringan, p. 288.

A|‘ |
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7h seperti dua
lazim atasnya
aan Nasional,

& S0570-RELIGIA, Vol. 9, No. 2, Februari 2010




LiikdbiLLLERLL

=

£

=
!
=
E.
—
=
=
=
=
=
E ——
=
=
=———

428 Akbarizan: Tasawnf Integratif (Kajian Terbadap Peran Sosial Politik... Al
mantap maka orang tersebut tidak takut mati, dan orang itu akan melawan
penindasan dan penjajahan serta semua bentuk ketidakadilan Belanda.™ ;
al-Fathani,
C. Penutup Nasio
Bukti-bukti menunjukkan bahwa sufisme di Nusantara mengajarkan = il
: . : : -Jailani, Al
paham integratif dan menuntut kepatuhan penuh lahir dan batin umat : M
Muslim (sufi) pada syatiat yang berlandaskan al-Quran dan as-Sunnah.” S
Ulama sufi di Nusantara tersebut bersepakat bahwa mustahil bagi para B a1 Kaf, Idru
sufi mencapai tujuan spiritual mereka tanpa mematuhi sepenuhnyz Hadda
doktrin-doktrin ortodok Islam tersebut. Walaupun begitu, mereka S Mk :
. . . -Makassari
mengakui ada hal-hal yang menyimpang dari sufisme yang sebenarnya, A108
terutama pada kasus-kasus massa, tetapi hal itu terutama disebabkan '
kurangnya pemahaman ajaran-ajaran sufisme yang murni. Itulah sebabnya, ool
ketika terjadi penyimpangan maka mereka segera melakukan tindakan Jakart
untuk meluruskan kembali, seperti yang dilakukan oleh ar-Raniri. Ulama ;
sufi di Nusantara ini tidak mengajarkan atau menganjurkan kepasifan dan Per,uS'
penarikan diri apalagi mengajarkan kejumudan. Sebaliknya, mereka
menghimbau kaum Muslimin (sufi) agar aktf dan integratif dengan +-Palimban
masyarakat sosialnya. sebagaimana mereka jalani selama hidupnya. - S
il
Perpt

= Qasimi,
Matb

= =i Qusyairl,
Bab 2

Sasari, Mt
Meng,
Gunt

& =< Sarraj, A

56 Jbid. - =< Sinkili,
57 Pada bab 111 telah dijelaskan tentang perlunya pengamalan hukum syariat (figh} : N
yang lurus. Seperti ungkapan salah seorang sufi besar abad ke-17 M., al-Makassari
berikut:  “Siapa yang berfigih tanpa bertasawuf maka ia telah fasig, dan siapa yang S 8ora, Azy
bertasawuf tanpa berfigih maka ia telah gindig, dan siapa yang berfigih sekaligus , E 17
bertasawuf maka ia telah benar”. Lihat al-Makassari, Nafkhah as-Saylaniyyab, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional, No. A108), p. 4 = Bellah, Ro
s8Seperti juga dipahami oleh Azyumardi Azra. Menurutnya ulama-ulama sufi di N
Nusantara yang disebutnya memiliki jaringan yang kuat dengan ulama-ulama Timur
Tengah tidak mengajarkan sikap isolatif dan kejumudan. Lihat Azra, Jaringan, pp. 281-
282.
SOSIO-REL
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: akan melawan
Belanda.*®
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